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Abstrak. Hal penting yang ingin ditingkatkan berkenaan pembelajaran yaitu 

methods dan insight. Metode meliputi pengetahuan profesionalisme guru yang 

akan terlihat dalam rancangan pembelajaran dan penerapannya. Insight 

merupakan hal-hal yang tidak nampak dalam rancangan pembelajaran, 

unpredictable, terjadi spontan dalam pembelajaran, dan guru harus mengambil 

keputusan (decision). Tujuan penelitian ini adalah peningkatan pengelolaan 

pembelajaran secara reflektif, dengan cara menganalisis pembelajaran 

berdasarkan salinan percakapan selama proses pembelajaran. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian ‗Penerapan Transcript Based Lesson Analysis (TBLA) 

Sebagai Upaya Peningkatan Pembelajaran Kimia Di SMA Negeri 7 

Banjarmasin‘. TBLA merupakan salah satu cara dalam Lesson Analysis yang 

merupakan bagian dari Lesson Study. Adapun langkah-langkah penelitian ini 

yaitu: (1) Merencanakan research lesson, (2) Implementasi pembelajaran, 

meliputi: observasi, refleksi, transkripsi (instant transcript), (3) Analisis 

pembelajaran melalui full transcript yang diperoleh melalui rekaman audio 

dan video. Penelitian dilaksanakan di kelas 12 MIPA-2 SMAN 7 Banjarmasin 

secara bersiklus. Berdasarkan hasil TBLA siklus 1 dan 2 terlihat 

kecenderungan transkrip percakapan secara klasikal masih didominasi oleh 

guru. Adapun dampak positif penerapan Lesson study antara lain: membantu 

guru mengkritisi pembelajarannya berdasarkan hasil reflektif, membantu guru 

dalam memantau aktivitas peserta didik secara lebih detail, karena bantuan 

observer dan meningkatkan kolaborasi guru dalam team teaching. 

 

Kata kunci: lesson study, TBLA, pembelajaran kimia 

 

Abstract.  

The important things that want to be improved with regard to learning are 

methods and insight. The method includes the professional knowledge of the 

teacher, which will be seen in the learning design and its application. Insights 

are things that are not visible in the learning design, are unpredictable, occur 

spontaneously in learning, and the teacher must make decisions. The purpose 

of this research was to improve the management of learning thoughtfully by 

analyzing knowledge based on conversations during the learning process. 

Therefore, a study was conducted “Application of Transcript Based Lesson 

Analysis (TBLA) as an Effort to Improve Learning Chemistry in SMA Negeri 7 

Banjarmasin”. TBLA is one way in Lesson Analysis which was part of Lesson 

Study. The steps of this research were: (1) Planning a research lesson, (2) 

Implementation of learning, including observation, reflection, transcription 

(instant transcript), (3) Analysis of learning through full transcript obtained 
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through audio and video recordings. The research was conducted in class 12 

MIPA-2 SMAN 7 Banjarmasin on a cycle basis. Based on the results of TBLA 

cycles 1 and 2, it can be seen that the classical tendency of conversational 

transcripts is still dominated by teachers. The positive impacts of 

implementing Lesson study include: helping teachers criticize their learning 

based on reflective results, assisting teachers in monitoring student activities 

in more detail because of observer assistance and increasing teacher 

collaboration in team teaching. 

 

Keywords: lesson study, TBLA, chemistry learning 

 

 

PENDAHULUAN  

Lesson study merupakan sebuah adaptasi program peningkatan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan di Jepang. Lesson study dinilai sebagai rahasia 

keberhasilan  Jepang  dalam  peningkatan  kualitas pendidikannya (Stigler & 

Hiebert, 1999). Prinsip utama lesson study adalah peningkatan kualitas 

pembelajaran secara bertahap dengan cara belajar dari pengalaman sendiri dan 

orang lain dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Bukan hanya guru yang 

melaksanakan pembelajaran lesson study saja yang dapat memetik manfaat, namun 

terlebih lagi para observer (guru lain/mitra, ahli pendidikan (dosen) dan pihak-pihak 

lain) yang hadir pada pembelajaran. Melalui pengamatan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan seorang guru, observer didorong untuk merefleksikan pembelajaran 

yang dilaksanakan dan bagaimana meningkatkan kualitasnya. Oleh karena itu, 

lesson study sesungguhnya merupakan forum belajar bersama untuk saling belajar 

dari pengalaman guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Pentingnya pengalaman 

―belajar dari orang lain‖ dan pengalaman nyata bagaimana orang lain melakukan 

pembelajaran sudah sering diungkapkan dalam berbagai literatur. 

Lesson Study dapat meningkatkan profesionalisme guru, meningkatkan 

proses dan hasil belajar peserta didik. Pelaksanaan Lesson Study perlu 

dikembangkan di sekolah untuk perbaikan kualitas pembelajaran oleh guru dalam 

rangka menjadi guru yang profesional (Winarsih & Mulyani, 2012). Namun terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi ketika mengimplementasikan Lesson Study 

diantaranya adalah adanya persepsi yang keliru tentang Lesson Study, penyusunan 

jadwal, pendanaan, setting kelas, dan pendokumentasian (Mahmudi, 2009). Patut 

dipahami bahwa paparan permasalahan yang demikian bukan terletak pada Lesson 

Study melainkan pada sumber daya manusia yang belum memahami dan menguasi 

konsep Lesson Study. Upaya untuk menghindari adanya salah persepsi mengenai 

Lesson Study yakni pada tahap perencanaan perlu dilakukan penyamaan persepsi 

antar-anggota kelompok (Coenders & Verhoef, 2019). Penyamaan persepsi 

ditekankan pada pemahaman bahwa Lesson Study lebih dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan bukan untuk menilai guru 

(Kanellopoulou, & Darra, 2019;Schipper, Lans, Vries, Goei, & Veen, 2020; Collet, 

& Greiner, 2020). 

Lesson Study merupakan aktivitas pengkajian terhadap proses pembelajaran 

di kelas nyata yang dilakukan oleh sekelompok guru secara berkolaborasi dalam 

jangka waktu lama dan terus menerus untuk meningkatkan keprofesionalannya, hal 

ini dikemukakan oleh Walker (Karim, 2006). Lesson study adalah model pembinaan 

(pelatihan) profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 

berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas dan mutual learning untuk 

membangun komunitas belajar (Hendayana, 2007). Selain itu Styler dan Hiebert 

(Susilo, 2009) mengatakan bahwa: Lesson study adalah suatu proses kolaboratif 
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pada sekelompok guru ketika mengidentifikasikan masalah pembelajaran, 

merancang suatu skenario  pembelajaran  (yang  meliputi  kegiatan  mencari  buku  

dan artikel mengenai topik yang akan diajarkan); membelajarkan peserta didik 

sesuai dengan skenario (salah seorang guru melaksanakan pembelajaran sedangkan 

yang lain mengamati), mengevaluasi dan merevisi skenario pembelajaran, 

membelajarkan lagi skenario pembelajaran yang telah direvisi, mengevaluasi lagi 

pembelajaran dan membagikan hasilnya dengan guru-guru lain 

(mendiseminasikannya). Salah satu implikasi dalam konteks lesson study bahwa 

pembelajaran yang terjadi merupakan bagian dari aspek sosial sehingga peran guru 

akan menjadi bagian dari progres perkembangan psikologi dan sosial siswa di masa 

yang akan mendatang (Salta & Koulougliotis, 2015;Good & Brophy, 1990;Niaz, 

2008;Duchesne & McMaugh, 2018). Progres yang dialami oleh siswa tidak hanya 

berdampak pada psikologi mereka tetpai mereka akan mengalami transformasi 

menjadi manusia yang berakal, dewasa, kreatif, dan berjiwa sosial sehingga 

pengaruh proses pembelajaran sangat berdampak dan vital bagi perkembengan 

setiap siswa (Sirjani, 2009). 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa lesson study adalah sebuah 

model pembinaan guru dalam meningkatkan kinerja guru yang dilakukan secara 

bersama-sama oleh sekelompok guru demi mewujudkan kinerja guru ke arah yang 

lebih baik lagi. Lesson study sendiri bukan merupakan metode atau strategi 

pembelajaran tetapi kegiatan lesson study dapat menerapkan metode atau strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan permasalahan dihadapi guru. 

Lesson study merupakan model pembinaan profesi guru dalam pelaksanaannya 

terdiri dari beberapa tahap yang harus dilakukan. Mulyana (Rusman, 2010) 

menyebutkan ada empat tahap dalam  melakukan  lesson study, yakni: (a) Tahap 

Perencanan, dalam tahap ini guru yang tergabung dalam lesson study secara 

kolaboratif menyusun RPP yang berpusat kepada peserta didik. (b) Tahap 

Pelaksanaan, meliputi dua kegiatan yakni (i) pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh salah seorang guru untuk mempraktikan RPP yang telah disusun 

bersama dan (ii) observasi yang dilakukan oleh guru-guru dan mitra yang bertindak 

sebagai observer. (c) Tahap Refleksi, dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti 

oleh seluruh peserta lesson study yang dipandu oleh moerator. Diskusi dimulai dari 

penyampaian kesan-kesan guru yang telah mempraktikkan pembelajaran. 

Selanjutnya, semua pengamat menyampaikan temuan, tanggapan atau saran secara 

bijak terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan yang didukung oleh 

bukti-bukti yang diperoleh dari hasil pengamatan, tidak berdasarkan opininya 

sendiri. (d) Tahap Tindak Lanjut, merupakan tahap terakhir dalam lesson study 

sebagai bentuk untuk menindaklanjuti hasil dari refleksi terhadap kegiatan lesson 

study. Tindak lanjut ini sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran berikutnya 

(Susilo, 2009; Hendayana, 2007). 

Perkembangan praktik lesson study satu diantaranya adalah Lesson Study for 

Learning Communitty (LSLC) pada tahun 1990an. LSLC memandang sekolah dan 

kelas sebagai lingkungan sosial. Hal ini dimaknai bahwa setiap anggota (guru-orang 

tua, guru-pakar pendidikan, guru-peserta didik, peserta didik-peserta didik) 

memiliki kepedulian, saling belajar, mendengarkan dan berinteraksi. Keseluruhan 

aktivitas dapat mengembangkan pembelajaran pada fokus LSLC. Pembentukan 

komunitas belajar yang memungkinkan hubungan saling belajar, berdialog, 

membuat desain pembelajaran, obeservasi, refleksi, hingga re-desaign yang 

dilakukan bersama dalam LSLC. LSLC bisa dilakukan dengan beberapa model satu 

diantaranya adalan Transcript Based Lesson Analyses (TBLA). Model TBLA 

memberikan analisis untuk masukan pembelajaran melalui transkrip dialog 
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pembelajaran. Pada Model TBLA diperlukan kamera yang berfungsi mereka segala 

aktivitas guru-peserta didik (begitu pula sebaliknya) sehingga membantu 

mengkontruksi peristiwa pada saat transkrip dialog. Model TBLA diyakini mampu 

membuka permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran sehingga guru 

mendapatkan masukan secara mendalam berdasarkan dialog yang terjadi. 

Materi Pelajaran Kimia di SMA banyak berisi konsep-konsep yang cukup 

sulit untuk difahami siswa, karena menyangkut reaksi-reaksi kimia dan hitungan-

hitungan serta menyangkut konsep-konsep yang bersifat abstrak dan dianggap oleh 

siswa merupakan materi yang relatif baru dan belum pernah diperolehnya ketika di 

SMP. Hasil pengamatan di beberapa SMA di Bandar Lampung (2006) menunjukkan 

bahwa penyampaian materi kimia SMA dengan metode demonstrasi dan diskusi 

nampaknya kurang optimal dalam meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa. 

Proses pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama ini terlihat kurang 

menarik, sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat pada pelajaran 

kimia, sehingga suasana kelas cenderung pasif, sedikit sekali siswa yang bertanya 

pada guru meskipun materi yang diajarkan belum dapat dipahami. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran pengajar sangat bersifat vital dalam mengkonstruk 

pemahaman siswa agar dapat memahami secara mendalam dan ilmiah selama proses 

pembelajaran (Elban, 2018;Sudria, Redhana, Kirna, & Aini, 2018;Yeşiloğlu, & 

Köseoğlu, 2020). Dalam pembelajaran seperti ini mereka akan merasa seolah-olah 

dipaksa untuk belajar sehingga jiwanya tertekan. Keadaan demikian menimbulkan 

kejengkelan, kebosanan, sikap masa bodoh, sehingga perhatian, minat, dan motivasi 

siswa dalam pembelajaran menjadi rendah. Hal ini akan berdampak terhadap 

ketidaktercapaian tujuan pembelajaran kimia. Artinya, diperlukan ragam intervensi 

dalam proses pembelajaran agar siswa tidak hanya sekedar mengetahui materi yang 

dipelajari tetapi memahami secara mendalam dna bisa menginterpretasi secara 

ilmiah (Barke, Hazari, & Yitbarek, 2008;Montenegro, & Cascolan, 2020; 

Wahyudiati, & Rohaeti, 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan selama ini (Sunyono, 2005), ternyata 

rendahnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan pada umumnya siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang menyangkut reaksi kimia dan 

hitungan kimia, akibat rendahnya pemahaman konsep-konsep kimia dan kurangnya 

minat siswa terhadap pelajaran kimia. Di samping itu, guru kurang memberikan 

contoh-contoh konkrit tentang reaksi-reaksi yang ada di lingkungan sekitar dan 

sering dijumpai siswa sehingga hal ini dapat merubah perspektif siswa menjadi 

lebih tepat, logis, dan ilmiah (Vishnumolakala, Southam, Treagust, Mocerino, & 

Qureshi, 2017;Benny, & Blonder, 2018). Oleh sebab itu, diperlukan suatu usaha 

untuk mengoptimalkan pembelajaran kimia di kelas dengan menerapkan pendekatan 

dan metode yang tepat. 

Permasalahan dalam pembelajaran kimia mencakup lemahnya penggunaan 

teori, sulitnya membuat konsep abstrak ke dalam bahasa verbal dan visual, serta 

acuan buku teks dan kurikulum yang state oriented, artinya pembelajaran kimia 

merupakan jembatan bagaimana pengajar memperbaiki model mental siswa agar 

bisa memahami materi secara konkrit (Tobin, 1993;Taber, 2018;Barger, Perez, 

Canelas, & Linnenbrink-Garcia, 2018). Umumnya, dalam pembelajaran, guru 

menggunakan paradigma konvensional, yaitu ‗guru menjelaskan murid 

mendengarkan‘. Metode pembelajaran semacam ini menjadikan pembelajaran 

membosankan. Kemudian tidak memberikan sentuhan emosional sehingga peserta 

didik merasa tidak terlibat aktif di dalam proses pembelajarannya. Lesson Study 

khususnya model TBLA (Transcript Based Lesson Analysis) sebagai model 

peningkatan kualitas pembelajaran dapat menjadi solusi karena dapat menjadi dasar 
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refleksi guru merubah paradigma konvensial menuju pembelajaran siswa aktif. 

Walaupun Lesson Study pertama kali diterapkan pada pelajaran matematika tidak 

berarti tidak cocok untuk pembalajaran pada bidang ilmu lainnya. 

  

METODE PENELITIAN  

Ditinjau dari jenis data, pendekatan penelitian digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Adapun dimaksud penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik, dengan deskripsi bentuk kata dan Bahasa. Pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2004). Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi mengenai aktivitas pembelajaran kimia di SMA Negeri 7 

Banjarmasin secara mendalam dan komprehensif.  

Obyek penelitian dinyatakan sebagai situasi sosial penelitian yang ingin 

diketahui apa yang terjadi di dalamnya. Pada obyek penelitian ini, peneliti dapat 

mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada 

tempat (place) tertentu (Afifuddin & Ahmad, 2009). Objek penelitian ini yaitu 

transkrip percakapan Guru – Siswa selama proses pembelajaran Kimia di kelas 12 

MIPA-2 SMAN 7 Banjarmasin dalam 2 (dua) siklus pembelajaran. 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya sesuai 

dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian 

adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2004). Subjek penelitian ini yaitu 

guru dan siswa kelas 12 MIPA-2 SMAN 7 Banjarmasin pada pembelajaran kimia. 

Metode pengumpulan data adalah ―dengan cara apa dan bagaimana data 

yang diperlukan dapat dikumpulkan sehingga hasil akhir penelitian mampu 

menyajikan informasi yang valid dan reliable‖ (Bungin, 2008). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara 

berlangsung selama kegiatan membuat desain pembelajaran (plan), do 

(pelaksanaan) dan refleksi (see). Metode dokumentasi meliputi pengambilan foto, 

video saat pembelajaran berlangsung serta pembuatan transkrip percakapan selama 

pembelajaran siklus 1 dan 2. 

Menurut Sugiyono (2015), dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 

instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai 

human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulannya atas temuannya.  

Analisis data menggunakan metode Transcript Based Learning Analysis 

(TBLA). Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan beberapa langkah, seperti: 

pengecekkan kembali, perpanjangan pengamatan dan triangulasi. Pada penelitian ini 

triangluasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, menurut Patton (Moleong, 

2004), triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif.  

Adapun langkah-langkah penelitian ini yaitu: (1) Merencanakan research 

lesson, meliputi: merancang research question, menentukan tujuan pembelajaran, 

menentukan metode yang kongkrit, merencanakan desain pembelajaran, dan 

mengembangkan desain pembelajaran, (2) Implementasi pembelajaran, meliputi: 

observasi, refleksi, transkripsi (instant transcript), dan (3) Analisis pembelajaran 

melalui full transcript yang diperoleh melalui rekaman audio dan video.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sesuai langkah-langkah penelitian, kegiatan dimulai dengan penyusunan 

desain pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, observasi dan dokumentasi, serta 

refleksi. Dari kegiatan tersebut diperoleh resume desain pembelajaran, video dan 

instant transcript, serta catatan refleksi. Berdasarkan instant transcript serta video 

yang ada, disusun full transcript. Full transcript inilah yang digunakan sebagai 

bahan TBLA, sehingga diperoleh grafik berdasarkan number of word. 

 

Resume desain pembelajaran siklus 1 

Kegiatan pertemuan untuk desain pembelajaran pertama dilaksanakan pada 

hari Senin, 9 September 2019 dari pukul 09.00 – 11.30 wita. Diikuti oleh 3 guru 

kimia, Bapak Edi Haryanto, S.Pd., Ibu Rahmiati, S.Pd., dan Bapak Buhari, S.Pd., 

didampingi oleh Bapak Arif Sholahuddin, Syahmani, Ibu Mustika Wati, dan Sri 

Amintarti yang merupakan dosen dari FKIP ULM. Pembelajaran pertemuan ke-1 

direncanakan tanggal 19 September 2019 dilaksanakan pada hari Kamis dari Jam 

Ke- 4-5. Tim guru sepakat memilih materi tentang Sel Elektrolisis yang akan 

diaksanakan (open class) di kelas 12 MIPA-2. Model pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pendekatan saintifik model discovery learning.  

Adapun rencana pembelajarannya sebagai berikut: setelah ditayangkan video 

motivasi yang berkaitan dengan materi elektrolisis, diharapkan siswa makin tertarik 

untuk lebih mempelajari tentang materi elektrolisis. Selanjutnya siswa dibagi dalam 

kelompok, untuk melakukan percobaan elektrolisis sesuai dengan Lembar Kerja 

yang sudah dibagikan. Selesai praktikum, siswa menampilkan hasil dari 

pengamatan. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil praktikum. Terjadi 

diskusi antar teman dalam kelompok, dan dilanjutkan diskusi kelas. Guru 

memfasilitasi diskusi kelas dan mengarahkan penemuan konsep sel elektrolisis oleh 

siswa. Kegiatan diakhiri dengan penguatan materi sel elektrolisis oleh guru dengan 

latihan soal yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 

 

Hasil TBLA siklus 1 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dibantu 8 (delapan) orang mahasiswa 

yang bertugas sebagai videografer, fotografer serta transcriber. Pengambilan foto 

dan video diatur sedemikian sehingga seluruh kegiatan pembelajaran dalam kelas 

dapat terekam dengan baik. Gambar 1. menggambarkan proses analisis transkip 

sesuai format yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tangkapan layar format observasi dan instant transcript 
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Berdasarkan analisis full transcript, diperoleh grafik number of word selama 

pelaksanaan siklus 1, sebagaimana Gambar 2. Grafik sebagaimana gambar 2 dan 3 

menunjukkan bagian atas adalah sesi percakapan yang dilakukan guru, sementara 

bagian bawah menunjukkan sesi percakapan oleh siswa. Garis mendatar yang 

membatasi sesi percakapan guru dan siswa pada grafik merupakan indexing 

percakapan yang terekam pada full transcript. Index ini juga merupakan sequens 

waktu (dalam menit) saat pembelajaran terjadi. 

 

 
 

Gambar 2. Grafik number of word siklus 1 

 

Resume desain pembelajaran siklus 2 

Kegiatan pertemuan merancang pembelajaran ke-2 dilaksanakan pada hari 

Kamis 19 September 2019 dari pukul 12.30-14.00, diikuti oleh tiga orang guru 

Kimia SMAN 7 Banjarmasin (Bapak Edi Haryanto, S.Pd., Ibu Rahmiati, S.Pd., dan 

Bapak Buhari, S.Pd) dan delapan dosen Universitas Lambung Mangkurat (Arif 

Sholahuddin, Syahmani, Mutiani, Sri Amintarti, Mustika Wati, Agni Danaryanti, 

Harja Santana Purba, Ersis Warmansyah A). Berdasarkan kesepakatan tim guru 

kimia dan dosen, dipilih materi tentang Hukum Faraday untuk dilaksanakan (open 

class) di kelas 12 MIPA-2.  

Kegiatan pertemuan ke-2 direncanakan tanggal 26 September 2019 pada hari 

Kamis dari Jam Ke- 4-5 , diikuti oleh 3 guru guru kimia, didampingi oleh dosen 

dosen dari Universitas Lambung mangkurat. Model pembelajaran yang akan 

dilakukan degan pendekatan saintifik model Problem based learning dipadu dengan 
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pendekatan cooperative Jigsaw. Setelah ditayangkan video motivasi yang berkaitan 

dengan materi elektrolisis pembuatan produk Alumunium, diharapkan siswa makin 

tertarik untuk lebih mempelajari tentang materi elektrolisis khususnya aspek 

kuantitatif dari peristiwa elektrolisis. Selanjutnya siswa dibagi dalam kelompok, 

untuk melakukan diskusi tentang problem/ masalah yang disampaikan oleh guru 

sesuai dengan Lembar Kerja ataupun masalah masalah yang diberikan guru. Selesai 

diskusi kelompok dilanjutkan presentasi kelas, siswa menampilkan hasil dari diskusi 

kelompok. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. Terjadi diskusi 

antar teman dalam kelompok, dan dilanjutkan diskusi kelas. Guru memfasilitasi 

diskusi kelas dan mengarahkan penyelesaian masalah masalah yang ditemukan 

siswa. Kegiatan diakhiri dengan penguatan materi sel elektrolisis dan hukum 

faraday oleh guru dengan latihan soal yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. 

 

Hasil TBLA siklus 2 

Berdasarkan hasil analisis transkrip percakapan selama pembelajaran 

‗Hukum Faraday‘, pada tanggal 26 September 2019 diperoleh grafik number of 

word sebagaimana Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik number of word siklus 2 

 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 

Pembelajaran pada pertemuan satu pada dasarnya telah disiapkan dengan 

baik. Berdasarkan komunikasi pada tahap plan (perencanaan pembelajaran), kelas 

XI IPA SMAN 7 pada dasarnya telah terbiasa mengikuti kegiatan pembelajaran 

melalui percobaan di laboratorium. Semua alat dan bahan termasuk panduan 

praktikum yang diperlukan untuk melakukan percobaan tentang elektrolisis tersedia 

di laboratorium. Ruang laboratorium secara ukuran juga cukup luas dan memenuhi 

persyaratan laboratorium yakni minimal 2,4 m2 per praktikan sehingga mereka 

leluasa berinteraksi serlama kegiatan percobaan berlangsung. 

Selama tahap do (pelaksanaan pembelajaran), siswa tampak sangat antusias 

dalam pembelajaran, hanya satu dua siswa yang tampak tidak cukup memahami 
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situasi percobaan. Di awal pembelajaran guru mencoba mengingatkan konsep sel 

volta yang telah dia pelajari dengan memberikan pancingan pertanyaan seperti: 

Guru: sel elektrokimia itu mempelajari apa? Siapa yang masih ingat? Sel 

elektrokimia, mempelajari hubungan antara…energi kimia dengan energi….?  

Siswa: Listrik pak, (kata sebagian besar siswa). 

Guru: Oke, ya pada pertemuan kali ini kita akan membahas bagian yang 

kedua yaitu tentang sel elektrolisis.  

 

Selanjutnya terjadi dialog seperti berikut ini: 

Guru : Yang mana sel elektrolisis merupakan bagian yang kedua. 

Dalam sel elektrolisis ini nanti akan dipelajari hubungan antara energi listrik 

dengan energi kimia, 

Guru : tapi kebalikannya dari sel volta, kalau sel volta kemarin kita 

menghasilkan apa? 

Siswa : Listrik 

Guru : Kalau ini kita menggunakan listrik untuk dirubah menjadi… 

Siswa : Kimia 

 

Melalui pembelajaran berbasis pada penemuan, seyogyanya guru tidak 

mengatakan konsep elektrolisis sebelum siswa mengumpulkan data agar mereka 

mengkonstruk pengetahuan melalui interpretasi data-data yang mereka kumpulkan. 

Dengan cara ini maka dapat mengurangi kadar keterlibatan siswa dalam 

menemukan konsep secara mandiri. 

Pada tahap awal ini sebenarnya guru juga menayangkan video tentang 

pelapisan cincin emas di sebuah pasar, yang merupakan aplikasi prinsip elektrolisis, 

hanya saja video ini terlalu panjang sehingga di-pause oleh guru sebelum 

percobaan. Seharusnya video diedit terlebih dahulu dan ditampilkan sebelum ada 

dialog antara guru dan murid di atas, sehingga perhatian, motivasi dan rasa ingin 

tahu siswa semakin tinggi. Hal ini akan membantu menfokuskan siswa pada 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

Selama pertemuan pertama ini guru masih terlalu banyak memberikan 

panduan. Guru tampak kurang yakin akan kemampuan peserta didik dalam 

memahami panduan praktikum yang telah disiapkan. Seyogyanya selama kegiatan 

di laboratorium guru mengurangi panduan verbal yang berlebihan. Lebih baik jika 

siswa diminta mendiskusikan dalam setiap kelompoknya di luar kelas sebelum 

kegiatan praktikum. Jika guru belum yakin dengan kejelasan panduan harusnya 

melakukan review bersama sejawat dan siswa untuk memastikan keterbacaan dan 

keterpahaman panduan praktikum. Sebenarnya, secara umum panduan praktikum 

yang digunakan relatif sederhana dan jelas. Guru telah menyajikan panduan berbasis 

pada model Guided Discovery dengan baik. Bahkan di beberapa bagian panduan 

tersebut siswa tinggal mengisikan jawaban pada kolom yang disediakan. 

Sampel transkrip percakapan Guru  dan Siswa  di kelas berikut ini 

menggambarkan dominasi guru dalam menjelaskan prosedur praktikum yang 

sesungguhnya telah ada pada panduan yang telah dimiliki oleh masing-masing 

siswa. 

 

Guru: Oke, ya silahkan dilanjutkan praktikumnya untuk yang pertama 

elektrolisis larutan KI. 

Guru: Diisi kira-kira saja, jangan sampai penuh dan tumpah.  

Guru: Ini percobaan larutan KI ya. 
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Guru: Kalau belum terjadi perubahan, berarti ada kemungkinan listriknya 

belum. Sekarang dicatat apa yang diamati. 

Guru: Ada yang tidak muncul perubahannya? Ada kemungkinan belum pisit 

Guru: Ada yang belum ada perubahan? Tolong dicek. Kemudian tolong dicatat 

apa yang terjadi perubahan 

Guru: Ya, kalau sudah siap, catat dikertasnya boleh. Stop matikan apa 

namanya, matikan dayanya terus diamati perubahan apa yang terjadi. 

Guru: Sudah dicatat? Di karton tadi jangan lupa dicatat. Ditulis dikarton 

tebalnya apa yang dilakukan.  

Guru: Kalau sudah selesai bisa diganti larutannya bisa langsung lanjut ke 

percobaan. Sudah diambil belum? Kalau belum diambil, jangan lupa 

diambil dimana, diambil disisi larutannya diambil, kemudian diikuti 

LKS nya. Diambil berapa mL? 

Siswa: 2 mL 

Guru: ya 2 mL, silahkan diambil disisi katoda dan anodanya, jangan sampai 

lupa ditandai yang katoda yang mana yang anoda yang mana. Ya, kira-

kira saja 2 mL itu sekitar 2 cm. Ya, disisi katodanya diambil, disisi 

anodanya diambil. Dikeluarkan dulu lalu diambil, dimatikan dulu 

dayanya.Ya diambil kira-kira 2 mL dimasukkan ke tabung reaksi. 

Guru: Ya, diikuti di LK nya, kemudian diambil. Kita lihat yang disisi katode 

yang mana yang disisi anode yang mana. Ya, 2 mL itu sekitar 2 cm 

tingginya ya. Indikatornya ada di depan, boleh diambil jika sudah bisa 

dikembalikan lagi biar bisa dipakai kawannya. 

Guru: Kalau sudah diambil, selesai silahkan dibuang, nanti percobaan yang 

kedua. 

Guru: Ya, sudah ditetesi indikator? Ini indikatornya ada di sini. Masing-

masing diambil 2 mL 2 mL diamasukkan ke dalam tabung reaksi ya, 

ingat-ingat sisi katoda dan anodanya. Jangan dibuang dulu sebelum 

indikatornya selesai diteteskan. 

Guru: Ya, jangan lupa indikatornya ditetes. Tabung reaksinya ditaro aja engga 

papa. Teteskan 2 atau 3 tetes ke dalam tabung reaksi, indikatornya ada 

dikelompok 4, silahkan tetesi bergantian. Ya silahkan diteteskan jangan 

sampai salah. Alat yang sudah bisa sambil dicuci. 

 

Namun demikian dominasi guru ini tidak tampak saat peserta didik telah 

melaksanakan praktikum. Guru hanya melakukan pengamatan dan sesekali 

menjawab pertanyaan peserta didik atau anggota kelompok selama kegiatan 

praktikum. Kegiatan praktikum cukup kondusif. Hampir semua anggota kelompok 

terlibat aktif dalam melakukan percobaan untuk mengumpulkan data. 

Selama kegiatan praktikum yang berlngsung sekitar 60 menit, peserta didik 

telah berhasil menyelesaikan dua percobaan elektrolisis yaitu elektrolisis larutan KI 

dan elektrolisis CuSO4. Rangkuman hasil praktikum siswa ditulis pada karton dan 

ditempel di dinding dalam bentuk poster sederhana di kelas. Namun tempelan poster 

ini kurang termanfaatkan karena siswa lain tidak memiliki kesempatan untuk 

mengamati hasil kerja kelompok lainnya. Selanjutnya karena keterbatasan waktu, 

hanya kelompok I mewakili presentasi hasil percobaannya untuk didiskusikan di 

kelas. Kedua percobaan tersebut sangat penting untuk memahami konsep 

elektrolisis dengan benar. Guru bertindak sebagai moderator yang memandu dan 
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mengarahkan diskusi agar mencapai tujuan pembelajaran. Dengan durasi waktu 

sekitar 30 menit, guru mencoba memandu jalannya diskusi, meski masih tampak 

agak mendominasi komunikasi. Siswa terlibat dengan antusias dalam kegiatan 

diskusi ini. Penggalan traskrip berikut ini menunjukkan bagaimana kegiatan diskusi 

ini berlangsung. 

 

Guru: reaksi reduksi dari Cu bagaimana? 

Siswa: Cu
2+

 ditambah 2 e menjadi Cu 

Guru: 
betul, saat anda amati percobaan di CuSO4 di katoda d isisi negatif 

ada apa? 

Siswa: terjadi endapan 

Guru: endapan berwarna apa? 

Siswa: Cokelat 

Guru: 

itu adalah warna kecoklatan itu dari tembaga, itu kalau elektrolisisnya 

lama sampai beberapa jam itu makin tebal nanti, dapatlah nanti 

tembaga menempel disitu, tembaganya dari mana? 

Siswa: dari CuSO4 

Guru: 

Cu
2+

 itu berwarna biru, nah ini akan menempel, setelah mengendap 

warna birunya akan berubah menjadi endapan tembaga, tembaga 

yang kaya dikabel tuh warnanya cokelat merah yah 

Siswa: Iya 

Guru: nah jadi itu adalah warna dari tem? 

Siswa: Baga 

 

Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran ini berlangsung dengan baik jika 

ditinjau dari kemampuan guru menfokuskan pada pencapaian tujuan penguasaan 

konsep dan penguatan sikap ilmiah dalam menyelesaikan masalah melalui metode 

eksperimen. Namun demikian terdapat beberpa catatan penting sebagai refleksi 

untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya sebagai berikut. 

 Jika apersepsi menggunakan video maka dilakukan editing terlebih 

dahulu sehingga memerlukan waktu lebih pendek namun mampu 

memotivasi dan merangsang rasa ingi tahu peserta didik. 

 Guru seyogyanya menghindari untuk menyampaikan suatu konsep yang 

seharusnya ditemukan peserta didik setelah melakukan proses 

pembelajaran agar mereka terlibat secara mandiri mengkonstruk 

pengetahuan. 

 Guru perlu mengurangi dominasi dalam berkomunikasi selama 

pembelajaran yang menerapkan model guided discovery learning untuk 

melatih kemandirian peserta didik dalam belajar. 

 Ada sebagian kecil siswa yang belum terlibat aktif memerlukan perhatian 

guru agar terlibat dalam pembelajaran secara baik. 

 Laporan hasil praktikum resmi agar disusun berdasarkan pendekatan 

ilmiah agar penguasaan konsep, sikap ilmiah dan keterampilan proses 

siswa berkembang dengan baik. 

 

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2 

Tidak seperti pelaksanaan pembelajaran siklus 1 yang berada di 

laboratorium, pembelajaran siklus 2 mengambil tempat di kelas. Hal ini terkait 
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karakteristik materi yang tidak memerlukan praktikum dalam prosesnya, tetapi lebih 

pada teori dan penurunan persamaan. Tahapan plan (merancang desain 

pembelajaran) disusun berdasarkan masukan tim teaching dan observer yang 

mengacu pada hasil refleksi siklus 1. 

Tahapan do (pelaksanaan pembelajaran) menggunakan model cooperative 

tipe jigsaw. Pembelajaran cenderung bersifat student centered, di mana semua siswa 

terlibat aktif dalam diskusi. Sesuai desain yang telah disusun, siswa dibagi menjadi 

8 (delapan) kelompok. Masing-masing kelompok dipilih 1 (satu) orang untuk 

menerima penjelasan guru sebagai kelompok ahli. Sementara itu, anggota kelompok 

asal secara berdiskusi mengerjakan LKPD yang dibagikan guru. 

Ada sesi dimana guru memberikan arahan pada siswa tentang kegiatan 

belajar, yakni kooperatif tipe jigsaw, sebagaimana terekam pada transkrip berikut: 

 

Guru: Nah nanti setelah ini selesai rencana kita nanti tiap kelompok anda 

utus salah satu perwakilan yang paling anda anggap paling bisa 

menjelaskan. Bapak akan menjelaskan ke dalam perwakilan kelompok 

satu-satu ke depan jadi kita nanti akan lesehan disini, Bapak akan 

menjelaskan cara perumusan hukum Faraday yang mana itu untuk 

menghitung banyaknya zat tadi. Ya, sambil kelompok lain mencoba 

menuliskan reaksi ini, oke nanti ke depan kalau sudah saya jelaskan 

sampai jelas ke belakang silahkan nanti menjelaskan ke kawan-

kawannya  

Siswa: Oke pak 

Guru: Oke, kemudian nanti ada kertas lagi dijelaskan, nanti bapak akan 

mengecek yang tentu saja duduk di depan nanti bapak minta untuk 

memprresentasikan, apa tentang hukum Faraday tadi. Siap? 

Guru: Ya sekarang mulai ditentukan siapa kawan yang akan mewakili. Ini 

soalnya saya mau mengecek ini, biar cepat nanti dituliskan, bisa 

dibantu? 

Guru: Ada yang ditanyakan? Tentang rencana kita selama 3 jam ke depan. 

Maju nanti bapak jelaskan tentang hukum Faraday, kemudian kembali 

dan menjelaskan ke kawan-kawannya.  

Siswa: Jadi bebulik lagi kesini? Imbah tu menjawab soal? 

Guru: Iya, tambah dari yang saya jelaskan tadi, nanti ada datanya tulis disitu 

kemudian perwakilan dari kawannya yang dijelaskan tadi menjelaskan 

ke depan. 

Siswa: Yang tadi maju kesitu menjelaskan lagi ke situ? 

Guru: Kalo bisa jangan ya..hasil penjelasan kawannya. 

Siswa: Oh iya pak.. 

Guru: Oke nanti kita diskusikan supaya nanti presentasi di depan 

Siswa: Bapak minta spidolnya 

Guru: Oh iya spidolnya ini tolong dibagikan. 

Siswa: Oke langsung dikerjakan ya,langsung diskusikan dengan kawan-

kawannya, ingat kembali pelajaran lalu. Karna ini syaratnya anda 

harus bisa menuliskan reaksi elektrolisisnya kemudian anda baru kita 

akan hitungan. Kemudian perwakilan satu orangnya ke depan saya 

jelaskan hukum Faraday. 
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Kelemahan yang menjadi catatan refleksi dari observer pada tahapan see 

yakni, proses pembimbingan kelompok ahli lebih lama dibandingkan proses 

pengerjaan LKPD oleh kelompok asal. Sehingga selama beberapa waktu, sebagian 

besar siswa dalam kelas kehilangan fokus pembelajaran dan membicarakan hal-hal 

di luar materi karena tugas pengerjaan LKPD telah selesai.  

Berdasarkan Gambar 3 terlihat pembelajaran masih didominasi guru, namun 

demikian sebenarnya percakapan siswa dalam kelompok setelah perwakilan 

kelompok ahli kembali ke kelompok asal tidak terekam dalam transkrip. Hal ini 

dikarenakan setting video dan audio yang dipakai sebagai acuan penyususnan full 

transcript merupakan setting klasikal. Percakapan guru – siswa lebih banyak 

terekam dibanding percakapan siswa - siswa. 

Jika membandingkan Gambar 2 yakni pola interaksi siklus 1 dan Gambar 3 

pola interaksi siklus 2, terlihat pergeseran kecenderungan siswa berbicara. Untuk 

siklus 1 dominasi bicara siswa tampak pada 3/6 sesi pembelajaran sedangkan untuk 

siklus 2 dominasi siswa pada 5/6 sesi pembelajaran. Namun setelah menelaah 

kembali full transcript yang ada, ternyata baik sesi 3/6 pada siklus 1 maupun sesi 

5/6 pada siklus 2 merupakan sesi penyajian kelompok. 

Secara keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa pada pembelajaran 

kimia siklus 1 dan siklus 2 masih didominasi guru. Kesempatan siswa banyak 

berbicara dan mengemukakan pendapat terdapat pada sesi presentasi hasil kerja 

kelompok. Adapun Kendala pelaksanaan Lesson study di SMAN 7 Banjarmasin 

adalah minimnya rekaman saat siswa berdiskusi, sehingga pola interaksi yang 

terekam untuk TBLA adalah pembelajaran klasikal. Waktu pelaksanaan relatif 

singkat sehingga belum mampu mengoptimalkan hasil-hasil refleksi. Meskipun 

pembelajaran telah dirancang melalui praktikum (siklus 1) dan diskusi (siklus 2) 

namun terlihat pembicaraan masih didominasi oleh guru. Dari keseluruhan 

penelitian ini temuan yang dapat dijadikan bahan reflektif bagi guru adalah merubah 

paradigma konvensional menuju pembelajaran siswa aktif. Penelitian ini merupakan 

awal yang baik bagi guru beserta tim untuk merancang pembelajaran selanjutnya 

yang bersifat student centered dan dengan cara guru ‗menahan diri‘ untuk banyak 

bicara serta mampu berkomunikasisecara efektif. 

 

SIMPULAN 

Sesuai tahapan Lesson study, telah dilaksanakan kegiatan plan, do, see dalam 

2 (dua) siklus. Berdasarkan hasil TBLA siklus 1 dan 2 terlihat kecenderungan 

transkrip percakapan secara klasikal masih didominasi oleh guru. Kendala 

pelaksanaan Lesson study di SMAN 7 Banjarmasin adalah minimnya rekaman saat 

siswa berdiskusi, sehingga pola interaksi yang terekam untuk TBLA adalah 

pembelajaran klasikal. Waktu pelaksanaan relatif singkat sehingga belum mampu 

mengoptimalkan hasil-hasil refleksi. Dampak positif penerapan Lesson study antara 

lain guru mengkritisi pembelajarannya berdasarkan hasil reflektif. Membantu guru 

dalam memantau aktivitas peserta didik secara lebih detail, karena bantuan observer. 

Meningkatkan kolaborasi guru dalam team teaching. Lalu, saran terkait penelitian 

bahwa, bagi peneliti di mana penelitian berbasis TBLA sangat kaya akan data 

sehingga sangat baik untuk diterapkan, analisis dapat melalui number of word dan 

focused word serta teknik analisis lainnya. Kemudian bagi guru bahwa penelitian ini 

sangat disarankan melanjutkan penerapan lesson study bersama team teaching dalam 

berbagai mata pelajaran. Selain peneliti dan guru penelitian ini bagi akademisi yakni 

untuk meningkatkan kapabilitas sebagai pembina lesson study, sehingga dapat 

meningkatkan pembelajaran secara komprehensif. 
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